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           ABSTRAK 

 

 

   Tersedak terjadi karena masuknya benda asing berupa makanan, minuman, 

atau benda asing pada tenggorokan menyebabkan anak sulit bernafas dan terjadi 

kegagalan nafas menyebabkan anak pinsan bahkan sianosis dan kematian otak 

secara perlahan bahkan mengalami mati lemas karena kekurangan oksigen.Tujuan 

penelitian ini adalah menganalisis pengaruh pemberian pelatihan untuk 

peningkatan pengetahuan dan keterampilan masyarakat serta pertolongan pertama 

kasus kegawat daruratan tersedak pada anak di desa Pajeko Kabupaten Buol. 

Metode penelitian ini kuantitatif yang menggunakan quasi experiment dengan 

metode time series desain melalui pendekatan pre dan pos. Sampel dalam 

penelitian ini berjumlah 36 ibu dengan teknik pengambilan sampel menggunakan 

teknik simple random sampling. Hasil penelitian diperoleh nilai p value .000 <0.05. 

Simpulannya adalah terdapat pengaruh pemberian pelatihan terhadap peningkatan 

pengetahuan dan keterampilan masyarakat serta pertolongan pertama kasus 

kegawat daruratan tersedak pada anak Di Desa Pajeko Kabupaten Buol. Saran 

diharapkan kepada petugas kesehatan agar menggunakan metode ceramah terlebih 

dahulu agar masyarakat mampu memahami tentang pendidikan kesehatan seperti 

tersedak sehingga terbukti dapat meningkatkan pengetahuan pada masyarakat. 

 

Kata kunci : Pengetahuan, Keterampilan, Kegawat Daruratan, Tersedak 
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  BAB 1 

                       PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Uutuk menghadapi situasi gawat darurat seperti saat terjadinya 

kecelakaan, tersendak dan lain-lain, mintalah bantuan langsung kepada 

individu atau kelompok yang menemukan korban. Namun  jika penolong tidak 

mengetahui cara yang benar untuk mempertahankan hidup dasar maka akan 

berakibat fatal bagi korban. Perlu membutuhkan pertolongan pertama tetapi 

tidak mengetahui bagaimana menangani korban di tempat kejadian sangatlah 

penting. Setiap kali ada kejadian tersedak keluarga membawa pasien ke rumah 

sakit pertolongan pertama tetapi seringkali lambat menyebabkan pasien 

mengalami kematian
1
.Tersedak dapat terjadi pada anak dan bayi karena 

berbagai jenis benda-benda atau makanan yang dapat menyebabkan anak 

tersedak lalu terjadi kekurangam oksigen sehingga anak mengalami sianosis 

dan mengalami kematian otak secara perlahan dan mengakibatkan anak mati 

lemas
2
. 

Tindakan yang dapat diambil untuk mencegah penyumbatan saluran 

udara adalah dengan melakukan Heimlich maneuver pada anak yang tersedak
3
. 

Bantuan hidup korban yang mengalami keadaan darurat sangat bergantung 

pada kecepatan dan ketepatan dalam mendeteksi  dan membantu korban. 

Semakin cepat korban terdeteksi maka semakin cepat pula pasien dapat 

tertolong agar terhindar dari kecacatan atau kematian. Jika keadaan darurat 

terlambat maka kekurangan oksigen 6-8 menit akan menyebabkan kerusakan 

otak permanen lebih dari 1 menit akan menyebabkan kematian
3
.  

Menurut data Word Health Organization (WHO) di Mulyani dan 

Fitriani
4
. Terdapat 17.537 anak usia 3 tahun kebawa yang mengalami situasi 

berbahaya akibat tersedak, sebesar 59,5% kasus tersedak terkait dengan 

makanan  31,4%  adalah karena tersedak benda asing 9,1% penyebab lain yang 
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tidak diketahui. Prevalensi di Amerika Serikat ditemukan kasus tersedak 

pada anak dibawah usia  4 tahun adalah 710, 11,6% kasus yang terjadi pada 

usia 2-4 tahun sebesar 29,4% 
5
.        

 Di Indonesia terdapat kasus 106 kematian bayi pada tahun 2018 dan tahun 

2019 jumlah ini meningkat menjadi 126 salah satu penyebab kematiannya 

adalah mati lemas. Berdasarkan data dari Depkes penyebab obstruksi 

terindikasi benda asing, sereal 105 pasien, 82 pasien tersedak benda asing biji-

bijian, sayuran 79 pasien, lainnya tersedak disebabkan oleh logam, makanan, 

tulang ikan
6
. 

Dikabupaten buol khususnya desa pajeko berdasarkan data pada ibu-ibu 

yang mempunyai anak usia 1-5 tahun  terdapat 17 kasus kejadian tersedak pada 

tahun 2021 dan pada tahun 2022 terdapat 3 kasus pada bulan februari penyebab 

tersedak adalah dengan makanan, mainan, dan kertas sehingga para orang tua 

lebih waspada lagi untuk menjaga anaknya. 

Pentingnya keterampilan  penatalaksanaan tersedak pada anak sangat 

penting untuk mencegah terjadinya tersedak, diperlukan informasi dan edukasi 

untuk penatalaksanaan tepat waktu agar keluarga tidak hanya sadar, tahu, dan 

memahami tetapi juga mau dan mampu membuat rekomendasi yang berkaitan 

dengan kesehatan terutama tentang penanganan tersedak pada anak untuk 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan keluarga dalam melakukannya
7
. 

Tersedak dapat menyebabkan kematian karena keluarga tidak memiliki 

pengetahuan untuk menanganinya dengan baik maka resiko kematian akan 

dapat dihindari dan tidak akan terjadi cedera setelah penanganan, sebaliknya 

jika salah dalam menangani keluarga dapat menyebabkan cedera dan jika tidak 

segera ditangani dapat menyebabkan kematian. Tersedak terjadi karena 

masuknya benda asing berupa makanan, minuman, atau benda asing pada 

tenggorokan menyebabkan anak sulit bernafas dan terjadi kegagalan nafas 

menyebabkan anak pinsan bahkan sianosis dan kematian otak secara perlahan 

bahkan mengalami mati lemas karena kekurangan oksigen
8
. 
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Pertolongan pertama yang dapat diberikan kepada anak yang tersedak 

adalah heimilich maneuver. Namun tidak semua ibu atau orang tua memiliki 

keterampilan untuk melakukan pertolongan pertama pada anak yang tersedak. 

Keterampilan seseorang dalam ada kaitannya dengan pengetahuan dan 

pengetahuan dipengaruhi oleh tingkat pendidikan, umur, motivasi, pengalaman 

dan keahlian
5
. 

Pengetahuan tentang penanganan darurat anak sangat penting bagi 

masyarakat yang berada di Desa Pajeko Kabupaten Buol seperti kasus tersedak 

diperlukan agar masyarakat khususnya orang tua memberikan pertolongan 

pertama sebelum anak mendapatkan pertolongan medis
9
. 

Berdasarkan hal tersebut maka perlu dilakukan  pelatihan kepada 

masyarakat tentang pertolongan pertama pada kasus tersedak, agar dapat 

meminimalkan angka komplikasi bahkan meninggal. Pelatihan tersebut 

diberikan kepada masyarakat khususnya orang tua untuk meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan masyarakat sehingga dapat membantu korban 

mengalami tersedak
10

. 

Peneli melakukan survei pendahuluan pada bulan januari 2022 di wilayah 

Desa Pajeko Kabupaten Buol dengan jumlah penduduk Desa Pajeko sebanyak 

2.397 jiwa, 1.223 laki-laki dan 1.174  perempuan serta 76 ibu yang memiliki 

anak usia 1-5 tahun. Informasi yang diperoleh melalui wawancara, 70% dari 10 

ibu orang tua mengatakan tidak mengetahui secara spesifik bagaimana cara 

mengatasi tersedak. 30% sisanya tahu bagaimana  menangani tersedak. Mereka 

mengatakan cara mengatasi balita tersedak adalah dengan menepuk punggunya 

sampai tersedak berhenti. Dapat disimpulkan bahwa 100% orang tua tidak 

mengetahui cara yang benar tentang menangani bayi tersedak. Peneliti juga 

melakukan wawancara tentang pencegahan dan penyebab balita tersedak dalam 

satu keluarga yang sama. Informasi yang diperoleh 70% dari 10 telah 

membantu orang tua mengetahui cara mencegah saat anaknya tersedak. Mereka 

mengatakan penyebab tersedak adalah makanan dan mainan disekitar anak 

yang tidak sengaja tertelan. Maka, cara agar tidak tersedak adalah dengan 
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mengawasi anak pada saat bermain dan memberikan makan pada saat makan. 

Sedangkan 30% orang tua tidak mengetahui tentang mencegah dan 

menyebabkan tersedak.  

Berdasarkan fakta data kejadian dan resiko mati lemas tersebut diatas, 

peneliti bermaksud untuk mengkaji pengaruh pemberian pelatihan terhadap 

peningkatan pengetahuan  dan keterampilan masyarakat serta pertolongan 

pertama pada anak dalam keadaan darurat di Desa Pajeko Kabupaten Buol. 

Peneliti akan melatih kasus tersedak. 

B. Rumusan masalah 

Berdasarkan uraian konteks diatas pertanyaan yang diajukan dalam 

penelitian ini adalah Apakah ada pengaruh pemberian pelatihan untuk 

peningkatan pengetahuan dan keterampilan serta pertolongan pertama kasus 

kegawat daruratan tersedak pada anak di Desa Pajeko Kabupaten Buol. 

C. Tujuan penelitian 

1) Tujuan umum 

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh pemberian 

pelatihan untuk peningkatan pengetahuan dan keterampilan masyarakat 

serta pertolongan pertama kasus kegawat daruratan tersedak pada anak di 

desa Pajeko Kabupaten Buol. 

2) Tujuan khusus 

a) Mengidentifikasi pengetahuan masyarakat di Desa Pajeko Kabupaten 

Buol sebelum diberi pelatihan. 

b) Mengidentifikasi pengetahuan  masyarakat di Desa Pajeko Kabupaten 

Buol sesudah diberi pelatihan. 

c) Mengidentifikasi keterampilan masyarakat di Desa Pajeko Kabupaten 

Buol sebelum diberi pelatihan. 

d) Mengidentifikasi keterampilan  masyarakat di Desa Pajeko Kabupaten 

Buol sesudah diberi pelatihan. 

Menganalisis pengaruh pemberian pelatihan pertolongan pertama 

tersedak pada anak di Desa Pajeko Kabupaten Buol.
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D. Manfaat penelitian 

1) Bagi ilmu pengetahuan 

Setelah dilakukan penelitian ini diharapkan sebagai acuan dalam 

pengembangan metode belajar yang lebih efektif tentang pendidikan 

kesehatan khususnya terkait pengaruh pemberian pelatihan peningkatan 

pengetahuan dan keterampilan masyarakat serta pertolongan pertama 

kasus kegawat daruratan tersedak pada anak di Desa Pajeko Kabupaten 

Buol. 

2) Bagi institusi pendidikan 

Penelitian ini diharapkan agar dapat membantu mahasiswa stikes 

wn palu dalam menyusun skripsi memperkaya ilmu pengetahuan dan 

menjadi bahan bacaan bagi peneliti selanjutnya khususnya mengenai 

pengaruh pemberian pelatihan untuk peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan masyarakat serta pertolongan pertama kasus kegawat 

daruratan tersedak pada anak di Desa Pajeko Kabupaten Buol. 

3) Bagi tempat penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi seputar 

pendidikan kesehatan dan sebagai bentuk masukan bagi desa pajeko 

pengaruh pemberian pelatihan untuk peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan masyarakat serta pertolongan pertama kasus kegawat 

daruratan tersedak di Desa Pajeko Kabupaten Buol. 
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